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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara macam dan dosis
karbon aktif, pengaruh macam karbon aktif, serta pengaruh dosis karbon aktif
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada tahap pre
nursery di media tanah latosol. Penelitian ini di rencanakan berlangsung selama
tiga bulan, mulai Januari sampai dengan Maret 2026. Lokasi kegiatan bertempat
di Kebun Penelitian Instiper Yogyakarta, yang berlokasi di Krodan, Maguwoharjo,
Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor
pertama adalah macam karbon aktif yang terdiri atas kontrol, arang kayu, sekam
padi , dan tempurung kelapa. Faktor kedua adalah dosis karbon aktif yang terdiri
atas 100 g, 150 g, dan 200 g per polybag. Setiap perlakuan diulang empat kali.
Data dianalisis menggunakan sidik ragam, kemudi an dilanjutkan dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahwa terdapat interaksi antara macam dan dosis karbon
aktif terhadap parameter berat kering akar. Perlakuan karbon aktif arang kayu
dosis 200 g dan karbon aktif tempurung kelapa dosis 200 g menghasilkan berat
kering akar tertinggi, sedangkan panjang total akar primer tertinggi diperoleh pada
pemberian karbon aktif arang kayu dosis 100 g. Macam karbon aktif tidak
berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit di
pre nursery. Dosis karbon aktif berpengaruh nyata terhadap parameter berat segar
akar, dengan pemberian dosis 150 g menghasilkan pertumbuhan akar terbaik
dibandingkan dosis lainnya. Secara umum, pemberian karbon aktif yang ditanam
pada tanah latosol mampu memperbaiki pertumbuhan bibit kelapa sawit, terutama
pada perkembangan sistem perakaran pada fase pre nursery.

Kata kunci: kelapa sawit, karbon aktif, tanah latosol, pre nursery, pertumbuhan
bibit
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